Pd-T-11-2005-C
Pemeriksaan keselamatan kebakaran bangunan gedung

1 Ruang lingkup

Pedoman ini mencakup langkah-langkah pemeriksaan keselamatan bangunan terhadap bahaya
kebakaran yang dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keandalan dengan melakukan
serangkaian pemeriksaan terhadap kelengkapan upaya pencegahan kebakaran yang bersifat
aktif, pasif, sehingga diperoleh informasi tingkat keandalan dari bangunan tersebut.

2 Acuan normatif

SNI 03-1735-2000, Tata cara perencanaan akses bangunan dan akses lingkungan untuk
pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan rumah dan gedung

SNI 03-1746-2000, Tata cara perencanaan dan pemasangan sarana jalan keluar untuk
penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada gedung

SNI 03-6464-2000, Tata cara penanggulangan darurat untuk bangunan

SNI 03-6652-2002, Tata cara perencanaan proteksi bangunan dan peralatan terhadap samba
ran petir

SNI 03-7012-2004, Sistem manajemen asap di dalam mal, atrium, dan ruangan bervolume
besar

3 Istilah dan definisi

Istilah dan ungkapan yang digunakan:dalam pedoman ini adalah dengan pengertian sebagai
berikut:

3.1

dapat diterima

sesuatu yang telah . memenuhi syarat sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh instansi yang
berwenang

3.2

diijinkan

diterima..atau dapat diterima sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam standar atau
dokumen kontrak

3.3

instansi yang berwenang

lembaga pemerintah yang berwenang dan bertanggung jawab untuk memeriksa dan menyetujui
suatu proses, sistem, prosedur atau kualitas produk yang dihasilkan dibidang keselamatan
bangunan terhadap bahaya kebakaran.
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3.4

keamanan gedung

kondisi yang menjamin tercegahnya segala gangguan baik oleh manusia, cuaca dan gangguan
kejahatan lainnya terhadap gedung.

35

keandalan

tingkat kesempurnaan kondisi perlengkapan proteksi yang menjamin keselamatan, fungsi-dan
kenyamanan suatu bangunan gedung dan lingkungannya selama masa pakai dari-gedung
tersebut dari segi bahayanya terhadap kebakaran.

3.6

kenyamanan gedung

kondisi yang menyediakan berbagai kemudahan yang diperlukan sesuai dengan fungsi ruangan
atau gedung dan atau lingkungan sehingga penghuni dapat melakukan kegiatannya dengan
baik, betah dan produktif

3.8

keselamatan gedung

kondisi yang menjamin keselamatan dan tercegahnyabencana dalam suatu gedung beserta
isinya (manusia, peralatan, barang) yang diakibatkan oleh kegagalan atau tidak berfungsinya
utilitas gedung

3.9

kompartemenisasi

usaha untuk mencegah penjalaran kebakaran dengan cara membatasi api dengan dinding,
lantai, kolom, balok dan elemen:lainnya yang tahan terhadap api dalam waktu yang sesuai
dengan kelas bangunan

3.10

kondisi andal dan mencukupi

kondisi dari bangunan, bagian bangunan atau utilitas bangunan yang menunjukkan kinerja yang
prima atau berfungsi maksimal sesuai ketentuan dan persyaratan keselamatan gedung yang
berlaku.

3.11

kondisi kurang andal

kondisi dari bangunan, bagian bangunan atau utilitas bangunan yang menunjukkan kinerja yang
berfungsi kurang maksimal menurut ketentuan dan persyaratan keselamatan gedung yang
berlaku.
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3.12

kondisi tidak andal

kondisi dari bangunan, bagian bangunan atau utilitas bangunan yang menunjukkan kinerja yang
tidak prima atau tidak berfungsi sesuai ketentuan dan persyaratan keselamatan gedung yang
berlaku.

3.13

kondisi tidak berfungsi

suatu keadaan dimana ada bagian dari bangunan atau utilitas bangunan tersebut tidak dapat
berfungsi sesuai persyaratan teknis atau tidak dapat dimanfaatkan lagi

3.14

pengujian

kegiatan pengukuran dan atau pengetesan untuk mendapatkan data kekuatan atau sifat teknis
lainnya, dari contoh uji yang telah ditetapkan atau disepakati yang dapat mewakili struktur
bangunan atau bagian pekerjaan tertentu

3.15

pintu kebakaran

pintu yang langsung menuju ke tangga kebakaran dan hanya digunakan apabila terjadi
kebakaran pada bangunan

3.16

proteksi aktif

kemampuan peralatan dalam mendeteksi dan memadamkan kebakaran, pengendalian asap,
dan sarana penyelamatan kebakaran.

3.17

proteksi pasif

kemampuan stabilitas struktur dan elemennya, konstruksi tahan api, kompartemenisasi dan
pemisahan, serta proteksi pada bukaan yang ada untuk menahan dan membatasi kecepatan
menjalarnya api dan-asap kebakaran.

3.18

standar acuan

standar baku yang digunakan sebagai acuan dalam dokumen kontrak termasuk peraturan-
peraturan pemerintah

3.19

spesifikasi teknis

dokumen tertulis yang menetapkan persyaratan-persyaratan yang sesuai dengan parameter
pelayanan atau kriteria khusus lainnya dibidang penanggulangan kebakaran yang dikehendaki
oleh pemilik bangunan.




Pd-T-11-2005-C

3.20
tangga kebakaran

tangga yang direncanakan khusus untuk penyelamatan bagi penghuni dari bahaya kebakaran

3.21
tapak
tempat dimana suatu bangunan akan didirikan

3.2.2
utilitas

perlengkapan atau peralatan yang dipasang di dalam dan diluar bangunangedung untuk
menunjang fungsi dan keandalannya

3.2.3
NKSKB
Singkatan dari Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan, yaitu hasil pengukuran kinerja

sistem  berdasarkan standar keselamatan  bangunan. yang berlaku  dan/atau
pengetahuan/pengalaman tim pemeriksa.

4 Ketentuan pemeriksaan

Pelaksanaan pemeriksaan keandalan bangunan-terhadap bahaya kebakaran harus dilakukan
oleh tenaga ahli yang sesuai dengan bidangnya, dan hasilnya disahkan oleh instansi yang
berwenang.

Pemeriksaan yang dilakukan mencakup :
a) Kelengkapan Tapak

b) Sarana Penyelamatan

c) Sistem Proteksi Aktif

d) Sistem Proteksi Pasif

4.1 Nilai dan tingkat keandalan

Nilai dan tingkat keandalan keselamatan bangunan yang diperiksa sebaiknya ditetapkan oleh
tim pemeriksa yang terdiri dari tenaga ahli yang terkait dan memiliki kualifikasi yang disyaratkan.
Proses pemeriksaan dapat menggunakan cara visual, pengukuran kinerja sistem berdasarkan
standar keselamatan bangunan yang berlaku dan/atau pengetahuan/pengalaman yang sesuai
dengan.mengacu pada bentuk-bentuk formulir pada lampiran A.

4.2 Tingkat keandalan keselamatan bangunan diklasifikasikan kedalam

a) Baik, bila nilai NKSKB tidak kurang antara 80 % - 100 %.
b) Cukup baik, 60% £ NKSKB < 80%,
c) Kurang, bila NKSKB < 60 %,
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5 Cara pemeriksaan

Pemeriksaan keselamatan bangunan meliputi komponen seperti tercantum dalam tabel
lampiran, dan dibedakan terhadap jenis utilitas proteksi kebakaran/peralatan yang bersangkutan
baik yang terpasang di dalam maupun di luar gedung. Pelaksanaan pemeriksaan harus
dilakukan oleh tim tenaga ahli yang memiliki kualifikasi yang disyaratkan oleh instansi teknis
terkait yang dipimpin oleh koordinator sesuai keahliannya, dengan langkah pemeriksaan
sebagai berikut:

5.1 Persiapan dan persyaratan petugas

a) Siapkan gambar utilitas gedung yang meliputi:
1) Instalasi mekanikal dan elektrikal
2) Sistem penghawaan buatan,
3) Penerangan buatan,
4) Transportasi vertikal (lift, eskalator),
5) Jaringan listrik,
6) Jaringan komunikasi, sanitasi, dan
7) Peralatan lain yang menunjang fungsi gedung.
b) Siapkan formulir isian data lapangan (formulir data pemeriksaan keselamatan bangunan
gedung),

5.1.1 persyaratan petugas

Formulir audit yang disusun tidak dapat digunakan oleh sembarang orang. Beberapa

persyaratan yang harus dipenuhi oleh petugas pemeriksa/auditor adalah:

a) Auditor harus memahami peraturan proteksi kebakaran pada bangunan gedung

b) Auditor harus kompeten dalam bidang perencanaan dan perancangan proteksi kebakaran
pada bangunan gedung, yang dibuktikan dengan sertifikat auditor proteksi kebakaran dari
instansi teknis yang berwenang.

5.2 Cara pemeriksaan

Periksa dan catat kondisi-nyata sistem proteksi kebakaran yang ada baik di dalam maupun di
luar gedung (tabel terlampir), yang meliputi:

a) Jumlah setiap jenis komponen sistem proteksi kebakaran untuk seluruh gedung,

b) Jumlah setiap jenis komponen sistem proteksi kebakaran pada setiap tingkat

c) Jumlah setiap jenis komponen sistem proteksi kebakaran yang rusak/tidak berfungsi.

5.3 Carapengisian dan pengolahan data
5.3.1.Cara pengisian

Contoh daftar isian formulir penilaian disajikan pada Tabel 2. Hasil pemeriksaan dan pencatatan
kondisi nyata komponen utilitas digunakan untuk proses pengolahan dan penentuan nilai
keandalan utilitas dengan langkah sebagai berikut:

a) Tuliskan hasil penilaian pada kolom 3. Nilai yang diberikan sesuai dengan Tabel 1.

b) Kolom 4 diisi dengan huruf B, C, atau K sesuai kriteria pada Tabel 1.

c) Kolom 6 diisi dengan nilai sesuai rumus (1) atau (2).

d) Baris “Jumlah” pada kolom 7 adalah jumlah total nilai kondisi sub KSKB.
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Nilai kondisi = (hasil penilaian sub KSKB) x (bobot sub KSKB) x (bobot KSKB) .................... 1)
atau
Nilai kondisi = (kolom 3) x (kolom 5) x (bobot KSKB) ..ot e, 2

Contoh perhitungan:

Untuk penilaian KSKB komponen proteksi akiif,
nilai kondisi sub KSKB deteksi dan alarm = 100 x (8/100) x (24/100) = 2,08

5.3.2 Kriteria penilaian

Kondisi setiap komponen atau bagian bangunan harus dinilai atau dievaluasi. Nilai kondisi
komponen proteksi kebakaran bangunan dibagi dalam tiga tingkat, ‘yaitu: BAIK =" B * ;
SEDANG atau CUKUP =" C*“ dan KURANG ="K “ (Ekuivalensi nilai B:adalah 100, C adalah
80 dan K adalah 60)

Kreteria - kreteria berikut dipergunakan sebagai bahan acuan praktis, penilaian kondisi proteksi
kebakaran bangunan yang dilakukan oleh petugas pengelola-bangunan.

Penilaian didasarkan pada kriteria atau pembatasan kondisi komponen bangunan yang terdapat
dalam Lampiran.

Tabel 1 Tingkat penilaian-audit kebakaran

Nilai Kesesuaian Keandalan
>80 -100 Sesuai persyaratan Baik (B)
60 - 80 Terpasqng tetapi ada sebgglan kecil Cukup (C)
instalasi yang tidak sesuai persyaratan
< 60 Tidak sesuai sama sekali Kurang (K)

Tabel2 Contoh penilaian komponen proteksi aktif

KSKB'/ Hasi.l Stan.. Nilaﬁ . Jumle}h
No. Peni Peni Bobot (%) Kondisi Nilai
SUB KSKB : i
Laian Laian
I. Proteksi Aktif 24

1 Deteksi dan Alarm B 100 8 2,08
2 Siames Conection B 100 8 2,08
3 B 100

Pemadam api Ringan 8 2,08
4 Hidran gedung B 100 8 2,08
5 Springkler C 80 8 1,66
6 Sistem Pemadam B 100

luapan 7 1,09
7 Pengendali Asap K 60 8 1,66
8 Deteksi Asap B 100 8 2,08
9 Pembuangan asap C 80 7 1,46
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10 Lift Kebakaran C 80 7 1,82
11 | Cahaya darurat B 100 8 2,08
12 | Listrik darurat B 100 8 2,08
13 | Ruang pengendali B 100 7

Operasi 1,82

Jumlah 24,08

5.3.3 Pembobotan

Pembobotan pada masing-masing komponen harus dilakukan dengan metode Analitycal
Hierarchycal Process (AHP). Metode ini dipilih dengan tujuan untuk mengurangi unsur
subyektivitas pada pembobotan. AHP adalah metode sistematis untuk membandingkan suatu
daftar pengamatan atau alternatif. Hierarki adalah suatu jenis khusus sistem yang didasarkan
pada asumsi bahwa satuan-satuan yang ada, yang telah diidentifikasikan, dapat dikelompokkan
ke dalam kumpulan terpisah, yang mana satuan suatu kelompok mempengaruhi satuan sebuah
kelompok yang lain, dan dipengaruhi sebuah kelompok lain. Elemen tiap kelompok hirarki
diasumsikan tidak saling tergantung satu sama lain.

Tabel 3 Hasil pembobotan parameter komponen
sistem keselamatan bangunan

No. Parameter KSKB Bobot KSKB
(%)
1 | Kelengkapan Tapak 25
2 | Sarana Penyelamatan 25
3 | Sistem Proteksi Aktif 24
4 | Sistem Proteksi-Pasif 26

5.3.4 Interpretasi dan rekomendasi
5.3.5 Manfaat hasil pengolahan data

Setelah suatu tim selesai melakukan pemeriksaan suatu bangunan gedung, maka data

lapangan yang diperoleh dapat diproses dan digunakan untuk:

a) Menentukan nilai keandalan sistem keselamatan bangunan (NKSKB),

b) Menentukan tingkat kelayakan atau keandalan suatu bangunan (kondisi baik, cukup, atau
kurang),

c) menginterpretasikan NKSKB, yang telah dianalisis menjadi makna fisik (physical
meaning/condition), dari bangunan yang telah diperiksa,

d) Berdasarkan kondisi aktual tersebut, tim pemeriksa menyusun rekomendasi tindak lanjut
untuk mengembalikan kondisi bangunan dari kurang atau cukup menjadi kondisi baik.

5.3:6 Interpretasi

a) Keandalan keselamatan suatu bangunan disebut: (1) Baik, (2) Cukup atau (3) Kurang bila
nilai keandalan suatu komponen bangunan atau nilai keandalan sistem keselamatan
bangunan (NKSKB), tidak kurang dari batas terendah dari kategori baik sebagaimana
tercantum dalam Tabel 1.

b) Untuk menjamin keselamatan dan kenyamanan gedung secara keseluruhan, NKSKB tidak

boleh kurang dari 80 %. ~
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a) Tergantung dari hasil pemeriksaan nilai keandalan sistem keselamatan bangunan (NKSKB)
yang telah dihitung, maka rekomendasi dapat diajukan oleh tim pemeriksa yang bertujuan

untuk mengembalikan kondisi Kurang (K) atau Cukup (C) menjadi Baik (B)

b) Langkah yang direkomendasikan meliputi:
1) Pemeriksaan secara berkala,
2) Perawatan/pemeliharaan berkala,
3) Perawatan dan perbaikan berkala,
4) Penyetelan/perbaikan elemen,
5) Melengkapi komponen yang kurang.

c) Pokok-pokok rekomendasi dijelaskan dalam Tabel 4.

Tabel 4 Pokok-pokok rekomendasi

Kondisi keandalan

Kondisi fisik komponen keselamatan kebakaran

Rekomendasi

Baik (B)
(80%ENKSKBEL00% )

Semua komponen sistem proteksi kebakaran (sistem
proteksi aktif, sistem proteksi pasif, saran‘penyelamatan,
tapak) berfungsi sempurna, sehingga gedung dapat
digunakan secara optimum, dimana para pemakai gedung
dapat melakukan kegiatannya dengan mendapat
Perlindungan dari kebakaran yang baik.

1. (2, )

Cukup (C)
(60%£ NKSKB<80%)

Semua komponen sistem proteksi kebakaran (sistem
proteksi aktif, sistem proteksi pasif, saran penyelamatan,
tapak) masih berfungsi.baik, tetapi ada sub komponen
utilitas yang berfungsi-kurang sempurna, kadang-kadang
menimbulkan gangguan atau kapasitasnya kurang dari
yang ditetapkan.dalam desain/ spesifikasi, sehingga
kenyamanan dan fungsi ruang dan/atau gedung menjadi
terganggu.

3). (4)

Kurang (K)
NKSKB < 60%

Semuakomponen sistem proteksi kebakaran (sistem
proteksi aktif, sistem proteksi pasif, saran penyelamatan,
tapak).-ada yang rusak/tidak berfungsi, kapasitasnya jauh
dibawah dari nilai yang ditetapkan dalam
desain/spesifikasi, sehingga kenyamanan dan fungsi
ruang dan/atau gedung menjadi sangat terganggu atau
tidak dapat digunakan secara total.

(4), (5)

6 Laporan pemeriksaan

Laporan-memuat rangkuman hasil pemeriksaan yang memberi gambaran kondisi tingkat
keandalan sistem keselamatan kebakaran yang dilengkapi dengan interpretasi dan rekomendasi
yang harus dilakukan untuk memulihkan kondisi keandalan utilitas bangunan.

Beberapa informasi penting yang harus disampaikan dari hasil pemeriksaan adalah kondisi fisik

sistem pencegahan kebakaran.

a) Data dirangkum dalam sebuah tabel guna mempermudah dalam evaluasi tingkat keandalan
dan langkah/tindak lanjut yang perlu dilakukan.

b) Interpretasi hasil pemeriksaan,

c) Rekomendasi yang harus dilakukan.

8 dari 27




Form pemeriksaan

Lampiran A
(Informatif)
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FORMULIR ISIAN DATA BANGUNAN

DATA BANGUNAN

Nama bangunan :

Tangga :
Pemeriksa
Tanda Tangan

Alamat

Telepon

Fax

Pengelola

Pemilikan ;"Pemerintah " " Swasta

"7 Lainnya:

Luas bangunan : m?, Luas persil
Luas lantai tipikal L X m? =

m?, X

X m- =

m? X

I n
31\)31\)

m
m2

Jumlah lantai : m?,Luas lantai total = :

Tinggi per lantai : m, Tinggi efektif
Volume bangunan : m®
Jenig Kelas :

3 3

Penggunaan

Tipekonstruks : "~ A B

- C

Thn. selesai dibangun
Sgarahrenovas :

Jumlah hunian

Beban api rata-rata

Tk. bahaya kebakaran

Segjarah kebakaran

Diasuranskan Ya

Dokumen perizinan 7T IMB “TIPB

Dokumentasi Teknis " AsPlan Drawing
“” AsBuilt Drawing

"7 Lainnya:

" Tidak™ "~ Dalam proses

" Log Book
" Pemipaan

9 dari 27

"7 Lainnya:

** Spesifikas Bahan
“* Listrik
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LEMBAR KE-1
PENILAIAN KOMPONEN KELENGKAPAN TAPAK
No. KSKB / Hasil Stan. Nilai Jumlah
SUB KSKB Peni Peni Bobot Kondisi Nilai
laian laian
1 2 3 4 5 6 7
I. Kelengkapan Tapak 25
1 Sumber Air 27
2 Jalan Lingkungan 25
3 Jarak Antar
Bangunan 23
4 Hidran Halaman 25
Keterangan :
1. Kolom 3. diisi sesuai dengan hasil pengamatan langsung, berdasarkan kreteria penilaian
tersebut dibawah ini.
2. Kolom 4. akan terisi dengan sendirinya sesuai masukan pada kolom 3.
3. Kolom 6. akan terisi dengan sendirinya, merupakan perkalian antara nilai kolom4 X
Kolom 5 bobot KSKB. X Kolom 5. bobot Sub KSKB.
4. Kolom 7. merupakan jumlah seluruh nilai Sub KSKB.
5. Kiriteria Penilaian Sub KSKB sbb:
No. Sub KSKB Nilai Kriteria Penilaian
1. | Sumber Air B Tersedia dengan kapasitas yang memenuhi persyaratan
minimal terhadap fungsi bangunan
C Tersedia dengan kapasitas dibawah persyaratan minimal
terhadap fungsi bangunan
K Tidak tersedia
2. | Jalan Lingkungan B § Tersedia dengan lebar minimal 6m
8 Diberi pengerasan
§ Lebar jalan masuk minimal 4 m.
C Tersedia dengan lebar kurang dari persyaratan minimal.
K Tidak tersedia
3. | Jarak-Antar B Sesuai Persyaratan (Tinggi s/d 8 — 3 m;
Bangunan 8 s/d 14 — 6 m ; tinggi > 40m - >8 m)
C Tidak sesuai Persyaratan (Tinggi s/d 8 — 3 m; 8 s/d 14 —
6 m ; tinggi > 40m - >8 m)
K Tidak ada jarak dengan bangunan sekitarnya.
4. | Hidran Halaman B § Tersedia di halaman pada tempat yang mudah
dijangkau
8 berfungsi secara sempurna dan lengkap
§ supply air 38 l/detik dan bertekanan 35 Bar
C Tersedia , tetapi tidak berfungsi secara sempurna atau
supply air dan tekanannya kurang daripada persyaratan
minimal.
K Tidak tersedia sama sekali

10 dari 27
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LEMBAR KE-2
PENILAIAN KOMPONEN SARANA PENYELAMATAN
No. KSKB / Hasil Stan. Nilai Jumlah
SUB KSKB Peni Peni Bobot Kondisi Nilai
laian laian
1 2 3 4 5 6 7
I. Sarana Penyelamatan 25
1 Jalan Keluar 38
2 Konstruksi Jalan
Keluar 35
3 Landasan
Helikopter 27
Keterangan :
6. Kolom 3. diisi sesuai dengan hasil pengamatan langsung, berdasarkan kreteria penilaian
tersebut dibawah ini.
7. Kolom 4. akan terisi dengan sendirinya sesuai masukan pada kolom 3.
8. Kolom 6. akan terisi dengan sendirinya, merupakan perkalian antara nilai kolom4 X
Kolom 5 bobot KSKB. X Kolom 5. bobot Sub KSKB.
9. Kolom 7. merupakan jumlah seluruh nilai Sub KSKB.
10. Kriteria Penilaian Sub KSKB sbb:
No. Sub KSKB Nilai Kriteria Penilaian
1 2 3 4
1. | Jalan Keluar B Minimal perlantai 2 exit dengan tinggi
efektif 2,5 m
Setiap exit harus terlindung dari bahaya
kebakaran.
Jarak tempuh maksimal 20 meter dari
pintu keluar.
Ukuran minimal 200 Cm
Jarak dari suatu exit tidak > 6 m
Pintu dari dalam tidak buka langsung ke
tangga,
Penggunaan pintu ayun tidak
menggangu proses jalan keluar.
Disediakan lobby bebas asap dengan
TKA 60/60/60 terdapat Pintu keluar
diberi tekanan positif.
Exit tidak boleh terhalang
Exit menuju ke R. Terbuka
C Setengah dari kriteria dalam punt “B”

yang terpenuhi.

11 dari 27
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( Lanjutan)

No.

Sub KSKB

Nilai Kriteria Penilaian

A

Tidak memenuhi kriteria dalam punt "B”.

Konstruksi Jalan
Keluar

B - Konstruksi tahan minimal 2 jam

Harus bebas halangan

Lebar minimal 200 cm.

Jalan terusan yang dilindungi terhadap
kebakaran, Bahan tidak mudah
terbakar, Langit-langit punya ketahanan
Penjalaran api tidak < 60 menit

Pada tingkat tertentu elemen bangunan
bisa mempertahankan stabilitas struktur
bila terjadi kebakaran

Dapat mencegah penjalaran asap
kebakaran.

Cukup waktu untuk evakuasi penghuni
Akses ke bangunan harus disediakan
bagi tindakan petugas kebakaran

C - Setengah dari kriteria dalam punt “B”
yang terpenuhi.

K - Tidak memenubhi kriteria dalam punt "B”.

Landasan Helikopter

B .. .Hanya pada bangunan tinggi minimal
60 meter.

Konstruksi atap cukup kuat menahan
beban helikopter.

Dilengkapi dengan tanda-tanda untuk
pendaratan baik warna, bentuk maupun
ukurannya.

Dilengkapi dengan alat pemadam api
dengan bahan busa dan peralatan
bantu evakuasi lainnya.

Ketentuan lain bagi pendaratan
disesuaikan dengan peraturan yang
terkait dalam bidang penerbangan.

C - Tanda dan perlengkapan pendaratan
tidak terpelihara dengan baik.
Warna tanda telah kusam dan kotor.

K - Tidak memenuhi standar atau
persyaratan yang berlaku.
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LEMBAR KE- 3
PENILAIAN KOMPONEN PROTEKSI AKTIF
No. KSKB / Hasil Stan. Nilai Jumlah
SUB KSKB Peni Peni Bobot Kondisi Nilai
laian laian
1 2 3 4 5 6 7
I. Proteksi Aktif 24
1 Deteksi dan Alarm 8
2 Siames Conection 8
3 Pemadam api
Ringan 8
4 Hidran gedung 8
5 Sprinkler 8
6 Sistem Pemadam
luapan 7
7 Pengendali Asap 8
8 Deteksi Asap 8
9 Pembuangan asap 7
10 | Lift Kebakaran 7
11 | Cahaya darurat 8
12 | Listrik darurat 8
13 | Ruang pengendali
Operasi 7
Keterangan :
11. Kolom 3. diisi sesuai dengan hasil pengamatan langsung, berdasarkan kreteria penilaian
tersebut dibawah ini.
12. Kolom 4. akan terisi dengan sendirinya sesuai masukan pada kolom 3.
13. Kolom 6. akan terisi dengan sendirinya, merupakan perkalian antara nilai kolom4 X
Kolom 5 bobot KSKB. X Kolom 5. bobot Sub KSKB.
14. Kolom 7. merupakan jumlah seluruh nilai Sub KSKB.
15. Kriteria Penilaian Sub KSKB sbb:
No. Sub KSKB Nilai Kriteria Penilaian
1 2 3 4
1. | Deteksi dan Alarm B § Perancangan dan pemasangan system

SNI 03-3986.
§ Sistem deteksi dan alarm harus

kecuali kelas 1a

deteksi dan alarm kebakaran sesuai

dipasang pada semua bangunan

§ Tersedia detektor panas
§ Dipasang alat manual pemicu alarm
§ Jarak tidak > dari 30 m dari titik alarm
manual
13 dari 27

D
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( Lanjutan )

No.

Sub KSKB

Nilai

Kriteria Penilaian

Perancangan system deteksi dan alarm
kebakaran sesuai SNI 03-3986 , namun
pemasangannya tidak sesuai SNI 03-3986.

Tidak sesuai dengan persyaratan
perancangan maupun pemasangannya.

Siames Conection

§ Tersedia dan ditempatkan pada lokasi
yang mudah dijangkau mobil pemadam
kebakaran korta.

8 Diberikan tanda petunjuk sehingga
mudah dikenali

§ Tersedia, namun sulit dijangkau secara
mudah dari mobil pemadam.

Tidak tersedia sebagaimana yang
dipersyaratkan:.

Pemadam api Ringan

Jenis APAR sesuai SNI 03-3988
Jumlah sesuai dengan luasan
bangunannya.

Jarak penempatan antar alat maksimal
25'm

Jenis APAR sesuai SNI 03-3988
Kurang dari jumlah sesuai dengan
luasan bangunannya.

Jarak penempatan antar alat maksimal
25m

Jenis dan jumlah yang dipasang tidak
sesuai dengan yang dipersyaratkan
dalam SNI 03-3988.

Hidran gedung

Tersedia sambungan slang diameter
35 mm dalam kondisi baik, panjang
selang minimal 30 m dan tersedia kotak
untuk menyimpan.

Pasokan air cukup tersedia untuk
kebutuhan system sekurang-kurangnya
untuk 45

Bang. Kelas 4, luas 1000m2/bh
(kompartemen tanpa partisi), 2 buah
/1000m2 (kompartemen dengan partisi)
Bang. Kelas 5, luas 800m2 /buah tanpa
partisi, dan 2 bh/800m2 dengan partisi
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( Lanjutan )

No.

Sub KSKB

Nilai

Kriteria Penilaian

Tersedia sambungan slang diameter
35 mm, panjang selang minimal 30 m
dan tersedia kotak untuk menyimpan
Bang. Kelas 4, hanya tersedia 1 buah
perluas 1000m2, baik pada ruang
kompartemen tanpa partisi ,maupun
kompartemen dengan partisi.

Bang. Kelas 5, hanya tersedia 1 buah
perluas 800m2, baik pada ruang
kompartemen tanpa partisi ;maupun
kompartemen dengan partisi.

Tersedia sambungan slang diameter
35 mm, panjang selang minimal 30 m
dan tersedia kotak untuk menyimpan
namun kondisi kurang terawat.

Springkler

Jumlah, perletakan dan jenis sesuai
dengan persyaratan.
Tekanan catu air sprinkler pada titik
terjauh (0,5-2,0) kg/cm2,
Debit sumber catu air minimal (40-200)
liter/menit per kepala sprinkler.
Jarak kepala sprinkler kedinding kurang
dari %2 jarak antara kepala sprinkler
§ Jarak max. Sprinkler :
0 Bahaya kebakaran ringan
dan sedang - 4,6 m
0 bahaya kebakaran berat -
3,7m
§ Dalam ruang tersembunyi, jarak langit-
langit dan atap lebih 80 cm, dipasang
jenis kepala sprinkle dengan pancaran
keatas
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( Lanjutan )

No.

Sub KSKB

Nilai

Kriteria Penilaian

8 Jumlah, perletakan dan jenis sesuai
dengan persyaratan
§ Tekanan catu air sprinkler pada titik
terjauh (0,5-2,0) kg/cm2,
Debit sumber catu air minimal (40-200)
liter/menit per kepala sprinkler.
§ Jarak Sprinkler :
0 Bahaya kebakaran ringan
dan sedang lebih darijarak
maksimal - 4,6 m
o bahaya kebakaran berat
lebih dari jarak maksimal -
3,7m
§ Dalam ruang tersembunyi, jarak langit-
langit dan atap lebih 80 cm, dipasang
jenis kepala sprinkle dengan pancaran
kebawah.

§ Jumlah, perletakan dan jenis kurang
sesuai dengan persyaratan

Sistim Pemadam
luapan

8" Tersedia dalam jenis yang sesuai
dengan fungsi ruangan yang diproteksi.

8 Jumlah kapasitas sesuai dengan beban
api dari fungsi ruangan yang diproteksi.

§ Tersedia dalam jenis yang sesuai
dengan fungsi ruangan yang diproteksi.

§ Jumlah kapasitas tidak sesuai dengan
beban api dari fungsi ruangan yang
diproteksi.

§ Tidak tersedia dalam jenis dan
kapasitas yang sesuai dengan fungsi
ruangan yang diproteksi.
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( Lanjutan )

No.

Sub KSKB

Nilai Kriteria Penilaian

Pengendali Asap

B - Fan pembuangan asap akan berputar
berurutan setelah aktifnya detector
asap yang ditempatkan dalam zona
sesuai dengan reservoir asap yang

dilayani fan.

lain disekitarnya.

Detektor asap harus dalam keadaan
bersih dan tidak terhalang oleh benda

Di dalam kompartemen bertingkat
banyak, system pengolahan udara
beroperasi dengan menggunakan
seluruh udara segar melalui ruang
kosong bangunan tidak menjadi satu
dengan cerobong pembuangan asap.
Tersedia Panel control manual dan
indicator kebakaran serta buku petunjuk
pengoperasian bagi petugas jaga.

C - Fan pembuangan asap akan berputar
berurutan setelah aktifnya detector
asap yang ditempatkan dalam zona
sesuai dengan reservoir asap yang

dilayani fan.

benda lain disekitarnya.

Detektor asap kotor atau terhalang oleh

Di dalam kompartemen bertingkat
banyak, system pengolahan udara
beroperasi dengan menggunakan
seluruh udara segar melalui ruang
kosong bangunan tidak menjadi satu
dengan cerobong pembuangan asap.
Tersedia Panel control manual dan
indicator kebakaran serta buku petunjuk
pengoperasian bagi petugas jaga.

K § Peralatan pengendali tidak terpasang
sesuai dengan persyaratan, baik jenis,

jumlah atau tempatnya.

17 dari 27
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( Lanjutan )

No.

Sub KSKB

Nilai

Kriteria Penilaian

Deteksi Asap

Sistem Deteksi Asap memenuhi SNI
03-3689, mengaktifkan system
peringatan penghuni bangunan.

Pada ruang dapur dan area lain yang
sering mengakibatkan terjadinya alarm
palsu dipasang alarm panas, terkecuali
telah dipasang sprinkler.

Detektor asap yang terpasang dapat
mengaktifkan system pengolahan udara
secara otomatis, system pembuangan
asap, ventilasi asap dan panas

Jarak antar detector < 20 m dan < 10 m
dari dinding pemisah atau tirai asap

Sistem Deteksi Asap memenuhi SNI
03-3689,:mengaktifkan system
peringatan penghuni bangunan

Pada ruang dapur dan area lain yang
sering mengakibatkan terjadinyan alarm
palsu tidak dipasang alarm panas, atau
sprinkler atau

Jarak antar detector > 20 m dan > 10 m
dari dinding pemisah atau tirai asap

§ Tidak satupun tersedia peralatan yang
dimaksud.
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